BAB1V

PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA

A. Penilaian Kinerja PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

1. Aspek Keuangan
Dalam melakukan penilaian aspek keuangan, sesuai dengan
Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni
2002 digunakan metode penilaian dengan perhitungan rasio-rasio
keuangan. Penjelasan mengenai indikator-indikator aspek keuangan
dijelaskan sebagai berikut :
a. Return on Investment (ROE)
Menunjukkan tingkat pengembalian atas investasi kepada pemegang
saham biasa. Imbalan Kepada Pemegang Saham dan Skor yang
dapat dicapai PT. Kereta Api Indonesia (Persero) selama tahun
2007-2011 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Nilai dan Total Skor ROE

Tahun

Indikator 2007 2008 2009 2010 2011

Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil { Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor

ROE 1] 1 |@3n] 1 1439 5 | 6551 6 [ 624 6

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011
ROE PT. Kereta Api Indonesia (Persero) selama 2 tahun
pengamatan terdapat ROE bernilai negatif yaitu pada tahun 2007

sebesar -1,11%, pada tahun 2008 sebesar -2.33%, dan nilai tertinggi
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Penurunan ROE yang terjadi disebabkan menurunnya laba
setelah pajak yang digunakan sebagai pembilang dalam
penghitungan ROE, sedangkan untuk modal sendiri terjadi kenaikan
dan penurunan persentase laba setelah pajak lebih besar dari pada
persentase peningkatan modal sendiri.

Selain itu, karena masth lemahnya pengawasan terhadap
penumpangan schingga banyaknya penumpang gelap yang tidak
membayar tiket akibatnya dapat mempengaruhi pendapatan yang
diperoleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

Skor yang dapat dicapai maksimal 15 poin dengan ROE > 15% dan
terendah 1 poin jika ROE bernilai negatif. Pada tahun terjadi skor negatif
seperti pada tahun 2007 dan 2008 sehingga mendapatkan dengan skor 1.
Sedangkan pada tahun 2009, 201, dan 2011, dengan masing-masing
skor positif 5, 6 dan 6. Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor
tertinggi sebesar 15 yang tidak dapat dicapai.

. Return on Investment (ROI) / Imbalan kepada Pemegang Saham

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002 sebesar Skor ROI tertinggi yang dapat dicapai PT.

Kereta Api Indonesia (Persero) 10 poin dan terendah 0 poin. Hasil ROI
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Tabel 4.2
Nilai dan Total Skor ROI
Tahun
Indikator 2007 2008 2009 2010 2011
Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
ROI 6.18 { 3.5 | 0.99 2 |11.85] 6 8.83 4 | 991 5

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui ROI PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) terendah pada tahun 2008 sebesar 0.99% dan
tertinggi pada tahun 2009 sebesar 11,85%.

Berdasarkan hasil perhitungan ROI dapat disusun ditentukan skor
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) tertinggi pada tahun 2009 sebesar 6
poin dan terendah pada tahun 2008 hanya 2 poin.

Rendahnya skor perhitungan ROI tahun 2008 dan 2009 disebabkan
terjadinya penambahan jumlah aktiva usaha untuk sedangkan penurunan
EBIT dikarenakan penyusutan tahun 2008 dan 2009 sangat signifikan
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

c. Rasio Kas/ Cash Ratio

Skor rasio kas menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling
likuid untuk menutupi utang lancar. Skor kinerja yang dapat dicapai PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) tertinggi sebesar 3 poin dan terendah 0

poin. Adapun nilai dan skor Rasio Kas yang dicapai Perseroan selama
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Tabel 4.3
Nilai dan Totg] Skor Rasio Kas

sebesar 153,579 dan terendah Ppada tahun 201 sebesar 47,74%,

Skor kinerja Rasio Kas Berdasarkan Keputusan Menter; BUMN
Nomor KEP-IOO/MBU/2002, dapat ditentukan skor PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) selama tahun 2007 hingga 2011 mendapatkan skor

sebesar 3 poin karena Semua nilai rasio kas diatas 35%,.

. Rasio lancar / Current Ratip

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktivy lancar
dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan Perusahaan untyi
menutupi kewajiban Jangka pendeknya, Rasio lancar yang aman jika
berada diatas 1009 sehingga aktiva lancar harys Jjauh di atas Jjumlah
utang lancar.

Skor rasio Iancar tertinggi yang dapat dicapai PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) sebesar 3 poin dan terendah 0 poin, pencapaian nilaj

dan skor rasio lancar yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut inj:
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Tabel 4.4
Nilai dan Total Skor Rasio Lancar
Tahun
2007 2008 2009 2010 2011
Hasil Skor | Hasil Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
Rasio lancar | 255.80 3 23260 | 3 |28642| 3 |262.04] 3 |14742] 3

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Rasio lancar yang diperoleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
tertinggi diperoleh tahun 2009 sebesar 286.42% dan terendah tahun 2011
sebesar 147, 42%. Secara rata-rata, dengan rasio lancara yang diperoleh
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) tidak akan mengalami kesulitan
dalam melunasi hutang-hutang jangka pendeknya atau perusahaan dalam
posisi likuid.

Skor kinerja rasio lancar PT. Kereta Api Indonesia (Persero) selama
periode 2007 sampai 20011 berhasil dalam mencapai nilai tertinggi yaitu
skor 3 poin karena semua tahun memiliki rasio diatas 125%.

. Collection periods (CP)/Days Sales Outstanding (DSO)

Collection periods (CP) merupakan salah satu rasio aktivitas yang
digunakan untuk mengetahui lamanya hasil penjualan tertanam dalam
bentuk piutang usaha. Semakin besar CP semakin besar pula risiko tidak
tertagihnya piutang usaha tersebut.

Skor rasio collection periods tertinggi yang dapat dicapai PT.

Kereta Api Indonesia (Persero) sebesar 4 point dan terendah 0,8 poin,
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Tabel 4.5
Nilai dan Total Skor Collection periods
Tahun
Indikator 2007 2008 2009 2010 2011

‘Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor

Collection period { 39.43 4| 33.18 4| 13.50 4| 3436 4! 39.56 4

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Hasil perhitungan collection periods PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) tertinggi pada tahun 2009 hanya 13,50 hari sebesar terendah
tahun 2011 selama 39,56 hari.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat ditentukan bahwa semua
tahun mendapatkan skor 4 poin karena kurang dari 60 hari.

Peningkatan piutang usaha sebagian besar dikarenakan terdapat
piutang kepada pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa seperti
kepada PT. Tambang Batubara Bukit Asam, PT. Pertamina, PT. Semen
Padang dan PT. Semen Baturaja, PT. Perkebunan Nusantara III, PT.
Perkebunan Nusantara 1V dan PT. INKA,

Usaha yang dilakukan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) untuk
mengurangi jumlah piutang yang berumur lebih dari 3 bulan dapat
dilakukan dengan mengirimkan surat tagih maupun surat teguran,
mengalihkan piutang tersebut kepada perusahaan penagih atau dengan
memberikan kelonggaran kredit berupa potongan untuk piutang yang
tergolong macet.

f. Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan merupakan rasio aktivitas yang berguna untuk
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arti berapa kali persediaan yang ada akan diubah menjadi penjualan.
Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin cepat perputaran
persediaan maka semakin baik, tetapi rasio yang terlalu tinggi beresiko
terjadinya kekurangan persediaan dan tferdapat jumlah persediaan yang
usang atau rusak dalam jumlah besar sedangkan rasio yang terlalu rendah
menyebabkan banyaknya persediaan yang menganggur.

Skor rasio perputaran persediaan tertinggi yang dapat dicapai PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) sebesar 4 point dan terendah 0 point,

pencapaian nilai dan skor perputaran persediaan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.6
Nilai dan Total Skor Perputaran Persediaan
Tahun
Indikator 2007 _ 2008 2009 2010 2011
Hasil | skor | Hasil | skor | hasil | skor | hasil | Skor | hasil | Skor,
Perputaran | 59551 4 2943 4 [3582] 4 [40.10| 4 |33.64| 4
Persediaan

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Perputaran Persediaan yang diperoleh PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) teringgi pada tahun 2007 hanya dalam waktu
29,25 hari dan terendah pada tahun 2010 selama 40,10 hari.

Adapun skor yang didapat seluruh tahun mendapatkan skor
tertinggi yatiu 4 poin dikarenakan perputaran persediaan semuanya
kurang dari 60 hari.

Persediaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan

persediaan bukan untuk dijual tetapi persediaan sebagai pendukung
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seperti suku cadang, pelumas, minyak solar dan sebagainya. Khusus
untuk Bahan Bakar Minyak (BBM) Perseroan harus membayar tunai
untuk mendapatkan persediaan tersebut kepada PT..Pertamina selaku
pemasok utama Bahan Bakar Minyak (BBM).

Berdasarkan hal tersebut, PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
melakukan efisiensi atas penggunaan persediaan untuk kegiatan
operasional. Salah satu caranya dengan meningkatkan pengawasan
pemakaian dan suplai bahan bakar minyak serta melakukan pembinaan
secara berkelanjutan dalam pemeliharaan perkeretaapian
. Perputaran Total Aset / Total Asset Turn Over (TATO)

Perputaran total aset TATO mengukur efektivitas penggunaan
seluruh aktiva perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Oleh
karena itu, capital employed dalam perhitungan TATO
mengurangkan total aktiva dengan aktiva tetap dalam pelaksanaan
yang dianggap belum siap untuk menghasilkan pendapatan.
Sedangkan total pendapatan dalam perhitungan rasio ini
mencakup total pendapatan usaha maupun non usaha tetapi tidak
termasuk pendapatan yang berasal dari penjualan aktiva tetap. Hal
ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya rasio TATO yang
tinggi karena penjualan aktiva secara besar besaran, sehingga rasio
tersebut diharapkan mampu mengukur efektivitas dan tingkat

kemampuan manajemen dalam mengelola aset.

OV il ri mmmmendnmne dmbnal mnat tastinoeat vano danat Aleanai



75

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebesar 4 poin dan terendah
0,5 poin, pencapaian nilai dan skor perputaran persediaan yang

diperoleh pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Nilai dan Total Skor Perputaran Total Aset
Tahun
Indikator 2007 2008 2009 2010 2011
Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
E,Zrtg;‘ﬁ 8639 | 2.5 {9197 3 |90.79{ 3 [103.86| 3 |111.90| 3.5

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui TATO PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) t.ertinggi pada tahun 2011 sebesar 111,90
kali dan terendah tahun 2007 hanya 86,39 kali

Skor yang didapat berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
Nomor KEP-100/MBU/2002 tertinggi pada tahun 2011 dengan
skor 3,5 point, sedangkan yang terendah pada tahun 2007 hanya
mendapatkan 2,5 poin.

h. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset / TMS thd TA

Rasio TMS terhadap TA merupakan rasio leverage yang
dapat mengukur sumber pembiayaan hutang sebagai sumber
pembiayaan yang digunakan oleh suatu perusahaan. Semakin
rendahnya rasio ini menunjukkan perseroan lebih banyak
menggunakan hutang-hutangnya untuk membiayai asetnya.
Rendahnya rasio ini dapat membuat ROE menjadi lebih kecil dan

tingginya jumlah hutang dapat membuat Perseroan mengalami
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Tabel 4.8
Nilai dan Total Skor TMS terhadap TA
Tahun
Indikator 2007 2008 2009 2010 2011
Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
TMS thd TA 39.78 6 43.47 5.5 59.59 5 39.94 6 39.52 &

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Nilai TMS terhadap TA yang dicapai PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) tertinggi pada tahun 2009 sebesar 69,59% dan
terendah pada tahun 2011 sebesar 39,52%.

Skor kinerja TMS terhadap TA berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dapat ditentukan
bahwa skor tertinggi sebesar 6 poin dapat dicapai PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) untuk tahun dari tahun 2007, 2010 dan 2011.
Sedangkan skor terendah pada tahun 2009 hanya 5 poin.

Perseroan tidak memiliki kebijakan untuk tidak
menggunakan hutang sebagai sumber pembiayaan asetnya, akan
tetapi Perseroan menggunakan dana subsidi Pemerintah atau PSO
yang diberikan tunai pada awal tahun. Kebijakan ini dianggap
cukup baik untuk menjaga kelangsungan usaha Perseroan.
Pengukuran Indikator Aspek Keuangan

Dari seluruh penilaian indikator yang dicapai PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) untuk aspek keuangan sesuai dengan
Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002,

mengenai perhitungan indikator-indikator aspek keuangan. Maka
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Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Indikator-Indikator Aspek Kcuangan

No | Uraian Hasil/Nilai Bobot Skor .
2007 ( 2008 | 2009 | 2010 [ 2011 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011

1 |ROE (L1D)| (2.33)] 439| 6.55 624 15 1 1 5 6

2 |ROI 6.18 099 11.85| 8.83 991 10 35 2 6 4
3 g:sn'; 143.46 | 14646 | 15457| 97.28| 47.74| 3 3 3 3 3 3
4 g:{i':‘“ 255.80 | 232.60 | 286.42| 262.04| 14742| 4 3 3 3 3 3
5 | pso 3043| 33.18( 1350 3436| 39.56] 4 4 4 4 4 4
6 |[rmmorp!| 20251 2043| 3582 4010 33.64] 4 4 4 4 4 4
7 |[TATO | 86.39{ 91.97| 90.79| 103.86| 11i90] 4 25 3 3 3] 35

™S

8 | piTa | 3978] 4347| 5959 3994| 39.52| 6 6| 55 5 6 6
TOTAL 50 | 27.00| 25.50| 33.00| 33.00] 34.50

Dari hasil perhitungan nilai dan skor di atas yang mengacu pada

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) selama tahun 2007 sampai dengan 2011
dapat mencapai skor maksimum sebesar 3 poin untuk Rasio Kas,
collection periods/DSO (4 poin) dan Perputaran Piutang (4 poin).
Untuk rasio Total Modal Sendiri terhadap Aset mendapatkan skor
maksimum sebebar 6 poin pada tahun 2007, 2010 dan 2011.

Jika dilihat lebih teliti, ternyata refurn yang diberikan kepada
pemegang saham dalam hal ini pemerintah Indonesia sebagai
pemegang saham tunggal PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sangat
kecil sekali hal ini dapat terlihat dari rendahnya skor kinerja ROE dan
ROI yang dalam tahun amatan, sangat jauh dari bobot skor yang harus

dicapai.
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Indonesia (Persero) selama tahun 2007 sampai dengan 2011 atas
penilaian aspek keuangan masih jauh dari skor yang telah ditetapkan
dalam Keputusan Menteri -BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002
khususnya pada tahun 2007 dan 2008 termasuk dalam kategori belum
memuaskan. Akan tetapi, pada tahun berikutnya terjadi peningkatan
yang cukup signifikan, sehingga pada tahun 2011 skor total kinerja
aspek keuangan mencapai 34,50 dari bobot skor yang 50 yang harus
dicapai.
2. Aspek Operasional
Penilaian aspek operasional PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
didasarkan pada Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002
dan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-101/MBU/2002 yang
dimodifikasi sesuai dengan kegiatan operasionalnya sebagai penyedia

infrastruktur. PT. Kereta Api Indonesia mempunyai 5 (lima) komponen
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Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Indikator-Indikator Aspek Operasional
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Indikator Tahun
2007 2008 2009 2010 2011

Peristiwa Luar Biasa | 46.414.217 | 47.658.679 | 48.364.437{ 49.022.586 | 49.193.545
Hebat /PLH km.ka/plh | km.ka/plh | km.ka/plh | km ka/plh | km ka/plh
Rata-rata keterlambatan Kereta Api
a. Penumpang

Berangkat 7 menit 8 menit § menit 6 menit 5 menit

Datang 46menit | 37menit{ 48 menit| 44 menit| 39 menit
b. Barang

Berangkat 77menit | 81 menit] 79 menit{ 68 menit| 62 menit

Datang 106 menit | 114 menit | 108 menit| 92 menit 85 menit
Satuan angkutan per 771.778 943311 | 1.046.428 1.009.055 893
pegawai angkutan | angkutan | angkutan| angkutan| angkutan
Satuan angkutan per | 4.258.464 | 5.002.606 | 5.702.970| 6.203.231| 6.603.439
KM jalan KA angkutan | anpgkutan | angkutan| angkutan| angkutan{
Keluhan Masyarakat 601.450 | 1.878.567°- 1.987.651 | 2.062.149| 2.309.477
{ Penumpang pnp/kihn pnp/kihn | pnp/klhn | pap/klhn pnp/klhn

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Menteri BUMN Nomor

KEP-

Mengacu pada Keputusan
100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 dan Keputusan Menteri BUMN Nomor
KEP- 10 1 /MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 serta Keputusan Menteri BUMN
Nomor KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003, berdasarkan kinerja yang
didapat dari tabel diatas dapat dihitung nilai dan skor aspek operasional periode
2007-2011.

Penilajan didapat untuk Peristiwa Luar Biasa Hebat (PLH)
mendapatkan nilai maksimal yaitu BS (Baik Sekali} untuk tahun 2009, 2010
dan 2011. Untuk keterlambatan keberangkatan penumpang cederung

mendapatkan nilai B (Baik) sedangkan kedatangan semuanya mendapatkan

predikat C (Cukup). Satuan angkutan per pegawai untuk tahun 2010 dan
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mendapatkan nilai B (Baik).
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Pada penilaian kinerja Satuan angkutan per KM jalan KA dari tahun

2007 hingga 2011, semuanya mendapatkan nilai B. Dalam melakukan

pelayanan kepada masyarakat tentunya tidak semua dapat memuaskan

masyarakat, untuk tahun 2009, 2010, dan 2011 nilai yang didapat BS,

sedangkan tahun 2007 dan 2008 hanya B. secara keseluruhan nilai aspek

operasional tidak terdapat nilai K (Kurang)

Tabel 4.11
Hasil Perhitungan Indikator-Indikator Aspek Operasional
Tahun
No Indikator Bobot 2007 2008 2009 2010 2011
Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilai | Skor | Nilfai | Skor
Peristiwa Luar
1 | Biasa 5 B 4 B 4 Bs 5 BS 5 BS 5
Hebat/PLH
Rata-rata keterlambatan KA
a. Penumpang
Berangkat 125| B 1] B 1] B 1| B 1] B 1
2 Datang 1.25 C | 0.625 C | 0.625 C | 0.625 C | 0.625 C | 0625
b, Barang
Berangkat 1.25 C | 0.625 C| 0625 C | 0.625 C | 0.625 C | 0.625
Datang 1.25 C | 0.625 C | 0.625 C | 0.625 C | 0.625 C|0.625
3 | Satuan angkutan 0] B 8 8 s| Bs| 10! BS| 10
per pegawai
Satuan angkutan
4 | per KM jalan 10 B 8 B 8 B 8 B 8 B 8
KA
Keluhan
5 | Masyarakat 5 B 4 B 4 BS 5 BS 5| BS 5
Penumpang
Jumlah 35 26.88 26.88 28.88 30.9 30.9

Sumber: Olah Data Annual Report PT. KAI Tahun 2011

Skor terbaik yang didapat selama periode 2007 - 2011 Peristiwa Luar

Biasa Hebat (PLH) untuk tahun 2009 — 2011, Satuan Angkutan per Pegawai

untuk tahun 2010 dan 2011, Keluhan Masyarakat Penumpang untuk tahun
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Skor ketelambatan kedatangan maupun keberangkatan secara rata-rata

hanya mendapatkan skor yang dibawah rata-rata. Apek operasional yang

lain-lainya mendapatkan skor rata-rata denga indikasi mendapatakan nilai B.

Pada periode tahun 2009 — 2011 terjadi peningkatan aspek operasional,

hal ini dicapai karena adanya tindak lanjut untuk mengurangi angka

kecelakaan kereta api yang dilakukan PT. Kereta Api Indonesia (Persero),

antara lain :

a.

Peningkatan ketrampilan skill dan penguasaan operator terhadap

regulasi (SOP), melalui Diklat/Pembinaan/Refreshing yang

pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.

Peningkatan kepatuhan terhadap regulasi (SOP)

Pemenuhan kelengkapan atau fasilitas kerja pendukung keselamatan

Penanganan terhadap gepeng dan pengemis melalui kerja sama

dengan TNI, Polri, LSM dan unsur masyarakat terkait.

Penurunan penumpang di atas atap

1) Sosialisasi bahaya naik diatas atap melalui spanduk,
media masa (telah dilaksanakan dan terus berlanjut)

2) Law enforcement: operasi tertib dengan Polri, BIN dan

Aol m L1 Tenalan mewlalasl amala Al ceeden~



82

3. Aspek Administrasi

Pada aspek administrasi terdapat 2 (dua) Surat Keputusan Menteri
BUMN yang saling terkait yaitu Keputusan Menteri BUMN Nomor
KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 mengenai Tingkat Kesehatan
dan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-236/MBU/2003 tanggal
17 Juni 2003 mengenai Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara
Dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan (PKBL). Masing-
masing komponen yang terdapat dalam indikator penilaian aspek

administrasi akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Laporan Perhitungan Tahunan

Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah
diaudit oleh akuntan publik atau Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan harus sudah diterima oleh Pemegang saham atau
Menteri BUMN selama 4 (empat) bulan sgjak tanggal tutup buku

tahun yang bersangkutan.

Tabel 4.12
Kinerja Laporan Perhitungan Tahunan
Tahun
Indikator 2007 2008 2009 2010 2011
Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
Lamanya 5ol | 2 |sbn| 2 |5blm| 2 |4bm| 3 |3bm| 3
Laporan audit

Laporan audit atau laporan keuangan tahunan sudah sesuai
dengan ketentuan yaitu kurang atau sama dengan 4 bulan untuk

tahun 2010 dan 2011. Pada tahun 2007, 2008, dan 2009 masih lebih
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Skor yang diperoleh selama periode 2007-2009 sebesar 2 poin,
dimana pada tahun tersebut laporan perhitungan tahunan diserahkan
pada bulan Mei tahun berikutnya hal ini berarti lima bulan. Laporan
keuangan tahun 2010 diserahkan pada bulan april, dan untuk tahun
2011 waktu penyerahan laporan semakin pendek hanya 3 bulan,
sehingga kedua tahun tersebut mendapat skor 3 poin.

. Rancangan Rencana Kerja dan Aggaran Perusahaan (RKAP)

Pengukuran kinerja RKAP ini mengacu pada Keputusan Menteri
BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dimana realisasi penyampaian
RKAP kepada Pemegang Saham disampaikan 2 bulan sebelum
memasuki tahun anggaran atau lebih cepat dari yang ditentukan.

Selama periode 2007 sampai 2011 skor yang diperoleh sebesar 3
yang menunjukkan bahwa PT. Kereta Api Indonesia (Persero) mampu

memenuhi standar yang sudah ditentukan.

Tabel 4.13
Kinerja Penyampaian RKAP
] Tahun
Indikator 2007 2008 2009 2010 2011
Penilaian -
Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
Lamanya
Penyampian 2 2 bln 3
RKAP sebelum 2 bln 3 2 bln 3 2 bln 3 bln 3
thn anggran
c. Laporan Periodik
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP

100/MBU/2002, waktu penyampaian laporan periodik triwulanan harus
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(satu) bulan setelah berakhirnya periode laporan. Dari jumlah
keterlambatan dalam 1 tahun, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) pada
tahun 2007 dan tahun 2008 memperoleh skor 1. Perolehan skor 1 pada
tahun 2007 dipengaruhi oleh penyampaian laporan periodik tahun 2007
sesuai dengan bukti tanda terima untuk laporan triwulanan I, II, III dan
IV masing-masing terjadi keterlambatan 22 (dua puluh dua) hari untuk
triwulanan I, keterlambatan 6 (enam) hari untuk triwulanan II, tepat
waktu untuk laporan triwulanan III dan keterlambatan 27 (dua puluh
tujuh) hari untuk triwulanan IV. Dengan demikian secara keseluruhan
keterlambatan dalam penyampaian laporan periodik sebanyak 55 (lima
puluh lima) hari dari jadwal yang ditetapkan.

Untuk penyampaian laporan periodik tahun 2008 sesuai dengan
bukti tanda terima laporan triwulanan I, 11, III dan IV masing-masing
terjadi Kketerlambatan 18 (delapan belas) hari untuk triwulanan I,
keterlambatan 33 (tiga puluh tiga) hari untuk triwulanan II, dan tepat
waktu untuk laporan triwulanan III dan IV. Dengan demikian laporan
periodik secara keseluruhan mengalami keterlambatan sebanyak 51

(lima puluh satu) hari dari jadwal yang ditetapkan.

Tabel 4.14
Kinerja Laporan Periodik
. Tahun
phaor 2007 2008 2009 2010 2011

Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor
Lama Waktu
Penyampian Lap | 55 hr 1 51hr 1 35hr 2 26 hr 3 22 hr 3
Dorindil-
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PT. Kereta Api Indonesia (Persero) tidak berhasil membuat
laporan periodik tepat waktu dikarenakan kurangnya kerja sama dan
koordinasi yang baik antara setiap bagian. Selain itu laporan periodik
yang sekurang-kurangnya terdiri dari laporan pelaksanaan RKAP,
laporan pelaksanaan penugasan dan laporan PKBL memerlukan cukup
banyak waktu dalam penyusunannya yang dapat diatasi dengan baik
apabila sesuai dengan aturan yang ada.

. Kinerja Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL)

Kinerja PKBL dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP
100/MBU/2002 disebut Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi
(PUKK). Kinerja ini memiliki indikator yang dinilai yaitu tingkat
efektivitas penyaluran dana dan tingkat kolektibilitas pengembalian
pinjaman.

1) Efektivitas Penyaluran Dana

Efektivitas penyaluran dana merupakan besarnya dana yang

terealisasi dapat disalurkan kepada mitra binaan PT. Kereta Api

Indonesia (Persero). Dari tabel dapat dilihat bahwa anggaran yang

dapat disalurkan kepada mitra binaan sebanyak 91,52% pada tahun

2007 sehingga skor yang diperoleh sebesar 3 (tertinggi). Dana

tersalurkan paling rendah untuk tahun 2008 sebesar 83,59%
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Tabel 4.15
Kinerja atau Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL)
Tahun

Indikator Penilaian 2007 2008 2009 2010 2011

Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasil | Skor | Hasi!l | Skor | Hasil | Skor
Efektivitas
Penyaluran Dana | 91,52 3 83,59 1 84,23 1 85,61 2 R7,23 2
(%)
Kolektibilitas 6023 ) 2 |61,8 | 2 | 6755 [ 2 | 708 | 3 | 7497 | 3
Pengembalian
Pinjaman (%)

5 3 3 5 5

Jumlah

2)

Pada tahun 2011 penyaluran dana kepada mitra binaan sebesar
87,23% schingga hanta mendapatkan skor 2 poin atau hanya
Rp.3.563.439.000 saja dana yang tersalurkan dari anggaran Rp.
4.085.159.000.

Tingkat Kolektibilitas Pengembalian Pinjaman

Dalam memberikan pinjaman terkadang tidak semua pinjaman dapat
dikembalikan oleh mitra usaha PT. Kereta Api Indonesia (Persero).
Oleh karena itu dalam aspek administrasi terdapat komponen untuk
menghitung tingkat kolektibilitas pinjaman yang dapat ditagih.
Dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor EP236/MBU/2003 pasal
24, kualitas pinjaman dapat digolongkan sebagai berikut: Lancar,
Kurang lancar , Diragukan dan Macet.

Pada tahun 2011 dana yang disalurkan dan dapat ditagih kepada
mitra binaan sebesar 74,97% sehingga hanya mendapatkan skor 2

poin atau hanya Rp.5.226.253.000 saja dana yang dapat ditagih
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Mengacu pada perhitungan tingkat kolektibilitas
pengembalian pinjaman yang sesuai dengan Keputusan Menteri
BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, PT Kereta Api Indonesia
(Persero}) memperoleh nilai 60,23% terletak antara 40 sampai 70
dengan skor 2 pada tahun 2007, nilai 61,89% terletak antara 40
sampai 70 dengan skor 2 pada tahun 2008.

Rendahnya skor nilai pada pemberian pinjaman mitra binaan
disebabkan komitmen mitra binaan yang rendah, hal ini disebabkan
kurangnya monitoring karena tersebarnya lokasi dan banyaknya
jumlah mitra binaan. Tentu saja pada tahun 2007 dan tahun 2008
juga terdapat pinjaman macet, namun pinjaman lancar, kurang lancar
dan ragu-ragu yang dapat ditagih kembali masih lebih besar sehingga
skor yang dicapai masih cukup baik pada tahun 2007 dan tahun 2008
dibandingkan dengan tahun lainnya.

Untuk mengatasi pinjaman bermasalah telah dilakukan
upaya-upaya oleh unit Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL) PT. Kereta Api Indonesia (Persero), diantaranya melakukan
penjadwalan ulang (rescheduling) maupun penyesuaian persyaratan
(reconditioning) atas pinjaman yang macet, mengirimkan surat
pemberitahuan untuk mengingatkan mitra binaan atas pinjaman dan
bunga pinjaman yang akan atau telah jatuh tempo serta melakukan

kunjungan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi mitra
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Penilaian aspek administrasi terdiri dari 4 komponen dengan

perhitungan skor yang dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 4.16
Skor Penilaian Aspek Administrasi
No Indikator Penilaian Bobot Skor
2007 | 2008 | 2009 2010 ( 2011
1 | Laporan Perhitungan Tahunan 3 2 2 2 3 3
2 | RKAP 3 3 3 3 3 3
3 | Laporan Periodik 3 1 ] 2 3 3
4 | Kinerja PKBL
a.Efektivitas Penyaluran Dana 3 3 1 1 2 2
b.Kolektibilitas pinjaman 3 2 2 2 3 3
Toal Skor 15 11 9 10 14 14

Berdasarkan tabel di atas, skor total yang didapat menujukkan

bahwa pada tahun 2008 memiliki skor cukup rendah sebesar 9 poin

dibandingkan bobot yang harus dicapai sebesar 15 poin. Pada tahun

2010 dan 2011 mendapatkan skor nilai 14 yang mendekati nilai

sempurna akan tetapi tetap masuk katagori mendekati sempurna,

4. Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

Dari perhitungan sebelumnya dapat diketahui tingkat kesehatan PT.

Kereta Api Indonesia (Persero) periode 2007-20011 untuk aspek

keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi sesuai dengan

-
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Tabel 4.17
Total Skor Kinerja dan Tingkat Kesehatan PT KAI
Tahun
Uraian Bobot | 2007 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Skor | Skor | Skor | Skor | Skor
Aspek Keuangan 50 27 25.5 33 33 34.5
Aspek Operasional 35 26.875| 26.875] 28.875| 30.875| 30.875
Aspek Administrasi 15 11 9 10 14 14
Total Skor 100 | 64.875 | 61.375 | 71.875 | 77.875 | 79.375
Tingkat Kesehatan A BBB A A A

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002,

total skor tingkat kesehatan sebesar 100 dibagi menjadi 3 aspek antara lain;
aspek keuangan dengan total skor 50, aspek operasional dengan total skor 35
dan aspek administrasi dengan total skor 135.

Dari tabel dapat diketahui perolehan skor tingkat kesehatan
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 untuk
tahun 2007 dengan tingkat kesechatan SEHAT "A" yang terdiri dari aspek
keuangan skor yang diperoleh 27, aspek operasional skor yang diperoleh
36,875 dan aspek administrasi skor yang diperoleh 11 sehinga total skor
64,875,

Untuk tahun 2008 perolehan skor yang dicapai yaitu 61,375 dengan
tingkat kesehatan KURANG SEHAT "BBB" yang terdiri dari aspek keuangan
skor yang diperoleh 26,875 aspek operasional dengan perolehan skor 26,75
dan aspek administrasi dengan perolehan skor 11.

Sedangkan pada tahun 2008 skor tingkat kesehatan yang diperoleh
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perolehan skor aspek keuangan sebesar 25,5, aspek operasional sebesar
26,875, dan aspek administrasi dengan skor 9.

Pada tahun 2009, 2010 dan 2011 menujukkan kinerja kesehatan PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) mendapatkan predikat nilai A akan tetapi belum
dapat mencapai skor tingkat kesechatan sebesar 100. Sehingga dapat

disimpulkan kinerja PT. Kereta Api Indonesia (Persero) masih jauh dari yang
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